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Jenis-jenis Kesalahan Penulisan Kalimat Serta Saran Perbaikan  

dalam Skripsi dan Laporan Magang Mahasiswa  

 

012 

Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengungkapan jenis-jenis kesalahan penulisan kalimat 

dalam skripsi dan laporan magang mahasiswa. Metode penelitian ini bersifat kualitatif 

dengan pendekatan deskriptif. Data penelitian ini adalah adalah berupa jenis kesalahan-

kesalahan penulisan kalimat dalam draft skripsi dan laporan magang mahasiswa di 

Universitas Kristen Indonesia tahun 2020-2022. Penulis mencatat, merangkum, dan 

menganalisis jenis-jenis kesalahan penulisan kalimat yang dibuat oleh mahasiswa. 

Penelitian ini diharapkan dapat berguna untuk menambah pengetahuan dan 

keterampilan para mahasiswa ketika menuliskan skripsi ataupun karya ilmiah lainnya. 

Hasil penelitian ini juga dapat digunakan oleh para dosen sebagai bahan dasar untuk 

melakukan koreksi terhadap kalimat-kalimat dalam skripsi mahasiswa. 

Kata Kunci 

kesalahan penulisan kalimat; skripsi; laporan magang; karya ilmiah 

 

Abstract 

This study aims to reveal the types of sentence writing errors in the students’ 

undergraduate thesis and internship reports. The researcher uses a qualitative research. 

The research data are the sentence errors found in the draft of the students’ 

undergraduate thesis and the internship reports in Universitas Kristen Indonesia, Jakarta. 

The author records, summarizes, and analyzes the types of sentence writing errors made 

by students. This research is expected to be useful for students in higher education to 

increase their knowledge and to improve their skills when writing their undergraduate 

thesis or other scientific papers. 

Keywords 

sentence errors; undergraduate thesis; internship report; scientific writing. 

 

Pendahuluan 

Penelitian ini bertujuan untuk memberikan penjelasan secara khusus terhadap 

contoh-contoh kesalahan penulisan kalimat dalam laporan atau tugas akhir mereka 
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berupa skripsi dan laporan magang. Penulis, yang dalam hal ini adalah seorang 

pembimbing skripsi mahasiswa, juga akan memperlihatkan komentar-komentar dan 

saran-saran perbaikan terhadap setiap jenis kesalahan penulisan kalimat yang dibuat 

oleh para mahasiswa yang sedang dalam bimbingan. 

Penelitian sebelumnya yang masih berhubungan dengan penelitian ini adalah 

artikel yang dituliskan oleh Sidid dkk (2020). Penelitan yang dilakukan oleh Sidiq dan 

rekan-rekannya membahas tentang kesalahan yang dilakukan mahasiswa Universitas 

PGRI Semarang sedangkan penelitian terbaru ini lebih khusus membahas jenis 

kesalahan yang dilakukan mahasiswa dalam menuliskan kalimat yang tidak lengkap dan 

bermakna ambigu. Perbedaan yang kedua adalah penelitian terdahulu meneliti karya 

ilmiah yang sudah selesai sedangkan penelitian terbaru ini menggunakan draf skripsi 

mahasiswa ketika sedang dalam proses penulisan karya ilmiah mereka. 

Penelitian lainnya yang sangat relecan dengan penelitian ini adalah penelitian 

yang dilakukan oleh Shalima dan Wijayanti (2020). Penelitian mereka mencakup 

kesalahan berbahasa dalam rruang lingkup umum yakni dalam kesalahan-kesalahan 

berbahasa pada tataran fonologi, morfologi, maupun sintaksis sedangkan penelitian 

terbaru ini lebih khusus membahas kesalahan pada tataran sintaksis saja yakni kesalahan 

penulisan kalimat. Dalam penelitian mereka tidak membahas komentar usulan 

perbaikan sedangkan penelitian ini menyediakan komentar usulan perbaikan dari 

pembimbing mahasiswa. 

Menurut Lubis, dkk. (2019) terdapat beberapa jenis karya ilmiah, antara lain 

laporan penelitian, makalah seminar atau simposium dan artikel jurnal. Skripsi 

merupakan suatu karya tulis ilmiah yang dituliskan oleh mahasiswa dari jenjang 

Sarjana. Skripsi merupakan salah satu syarat bagi seorang mahasiswa untuk 
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mendapatkan gelar sesuai dengan bidangnya. Maulana (2021) menyatakan bahwa 

mahasiswa masih sering melakukan sejumlah kesalahan umum saat menyusun karya 

ilmiah, baik dalam hal teknis maupun hal nonteknis. Masalah teknis penulisan bukan 

saja mengenai bentuk atau format penulisan yang biasanya dimulai dari halaman judul 

sampai kepada penulisan daftar referensi, tetapi teknis penulisan kalimat yang baik dan 

benar juga termasuk di dalamnya. Kaidah dasar komposisi yang baik dalam penulisan 

meliputi pemilihan kata, penyusunan kalimat, dan penyusunan alinea (Nurhayatin dkk 

(2018); Ghufron, 2017; Febriningsih, 2019). Dalam menuliskan skripsi, mahasiswa 

tentunya harus menuliskan kalimat-kalimat yang sesuai dengan kaidah bahasa yang 

benar (Mukhlis dkk, 2018). 

Ada berbagai jenis kesalahan berbahasa. Beberapa diantaranya adalah kesalahan 

pada tataran linguistik seperti kesalahan fonologi, morfologi, sintaksis, (frasa, klausa, 

kalimat), semantik, dan wacana, kesalahan memilih kata, ejaan, huruf kapital, 

tatabahasa yang terdiri atas imbuhan, kalimat aktif-pasif, konjungsi dan preposisi, serta 

kesalahan susunan kalimat (Arizona & Rusminto, 2016; Tarigan dalam Agustina & 

Oktavia, 2019; Nugroho dkk, 2018). Burt dkk dalam Nurwicaksono dan Amelia (2018) 

menyatakan bahwa ada 4 kategori dari wilayah (taksonomi) kesalahan berbahasa, yaitu 

1) taksonomi kategori linguistik; 2) taksonomi kategori strategi performasi, 

kesalahbentukan (misformation), kesalahurutan (misordering); 3) taksonomi kategori 

komparatif diantaranya kesalahan interlingual, kesalahan intralingual, kesalahan 

ambigu, kesalahan unik; dan 4) taksonomi kategori efek komunikasi (kesalahan lokal 

dan kesalahan global). 

Proses terjadinya kesalahan berbahasa berkaitan dengan aspek psikis maupun fisik 

(Alfin, 2018). Adapun penyebab timbulnya kesalahan berbahasa menurut Saadah (2016) 
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bersumber pada tiga hal, yaitu: 1) pengaruh bahasa pertama (Brown dalam Ardian, 

2017; Afroch, 2021), 2) kesulitan internal bahasa target (Sari, 2019), dan 3) sistem 

pengajaran bahasa target (Sagita, 2019). Kesalahan berbahasa tampak pada segi 

penulisan yakni pada penggunaan tanda baca, huruf kapital, dan penggunaan kata yang 

tidak tepat (Maulana dalam Meilinawati, 2021). Contoh kesalahan penulisan sering 

terjadi pada saat seseorang menuliskan kata atau frasa berbahasa asing dalam sebuah 

kalimat. Kalimat merupakan satuan pikiran yang dituliskan dengan kehadiran subjek 

dan predikat memiliki makna yang logis (Aprianti, 2021). Kumpulan kalimat akan 

membentuk sebuah paragraf. Paragraf merupakan kumpulan beberapa kalimat yang 

bentuk dan maknanya saling terkait satu sama lain.  Keterkaitan antar bentuk dari setiap 

kalimat dalam sebuah paragraf disebut kohesi (Lestari, 2019; Ismail, 2021) sedangkan 

keterkaitan antar makna kalimat-kalimat dalam sebuah paragraf disebut dengan 

koherensi (Lidwina & Wibowo, 2021; Baryadi, 2020, hlm. 29; Lestari, 2019; Anggara 

dkk, 2021; Sumadi, 2016).  

Dari berbagai permasalahan teknis penulisan yang disebutkan di atas tentunya 

menyebabkan dosen pembimbing membutuhkan waktu yang lebih lama dalam 

memeriksa laporan dan skripsi para mahasiswa. Setiap universitas memiliki kebijakan 

yang berbeda-beda dalam hal penunjukan dosen pembimbing laporan akhir dan skripsi 

mahasiswa. Ada beberapa program studi yang hanya memberikan satu dosen 

pembimbing kepada satu mahasiswa tingkat akhir. Oleh karena itu, dosen pembimbing 

tersebut akan membutuhkan waktu yang lumayan menyita waktu karena selain 

membimbing mahasiswa dalam urusan isi atau materi tulisan dosen tersebut juga harus 

memeriksa teknis penulisan mahasiswa. Pekerjaan dosen pembimbing dalam hal ini 

menjadi terbagi dua, sebagai pembimbing materi sekaligus pembimbing teknis. 
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Penulis berharap bahwa hasil penelitian ini dapat dibaca dan digunakan oleh para 

mahasiswa, khususnya bagi mereka yang akan segera dan sedang menyusun skripsi dan 

laporan akhir/laporan magang, sebagai saran perbaikan terhadap teknik penulisan isi 

skripsi dan laporan magang mereka. Setelah mahasiswa membaca hasil penelitian ini, 

penulis berharap mereka semakin melatih diri menuliskan kalimat-kalimat yang lengkap 

dan efektif pada saat mereka menuliskan isi skripsi dan laporan akhir mereka. 

 

Metode 

Penelitian ini bersifat kualitatif dengan pendekatan deskriptif. Peneliti 

menggunakan metode simak dan catat dalam mengumpulkan data mengenai 

penggunaan bahasa dalam hal ini penulisan kalimat. Untuk menganalisi data yang telah 

dikumpulakan, penulis menggunakan bentuk analisis interaktif yakni mereduksi data, 

menyajikan data, serta menyimpulkan hasil analisis data. 

Penelitian ini dilakukan di Universitas Kristen Indonesia, Jakarta. Objek 

penelitian ini adalah draf laporan magang dan skripsi mahasiswa yang sedang dalam 

proses menyelesaikan tugas akhir mereka. Laporan magang dan skripsi adalah dua 

karya tulis yang sifat penggunaan bahasanya harus formal dan ilmiah. Jadi dua jenis 

objek penelitian tersebut memiliki sifat yang sama (Sugiyono, 2018). 

Langkah-langkah yang dilakukan oleh penulis dalam proses penelitan ini adalah 

sebagai berikut: 

1) Memeriksa teknis penulisan skripsi dan laporan magang mahasiswa; 

2) Memberikan tanda dan komentar terhadap kesalahan teknis penulisan sebagai saran 

perbaikan kepada mahasiswa; 

3) Mengumpulkan semua kesalahan penulisan yang dinuat oleh mahasiswa; 
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4) Mengelompokkan jenis kesalahan yang sama; dan 

5) Memberikan penjelasan terhadap setiap kelompok kesalahan penulisan yang 

dilakukan mahasiswa. 

 

Hasil dan Pembahasan 

Hasil 

Dari analisis penulis terhadap data yang diperoleh, penulis mengelompokkan kesalahan 

penulisan kalimat yang dilakukan oleh mahasiswa ke dalam delapan jenis tipe. Berikut 

ini adalah tampilan data dari masing-masing jenis kesalahan penulisan kalimat. 

Tipe 1: Kesalahan penulisan poin-poin dalam sebuah kalimat 

Kesalahan ini diakibatkan oleh adanya kalimat yang sangat panjang. Kalimat panjang 

ini berisi uraian yang dapat berbentuk frasa atau klausa sebagai objek dari sebuah kata 

kerja. 

 

Tabel 1 

Contoh kesalahan penulisan poin-poin yang menjadi bagian dari satu kalimat 

Data 1 

(Tulisan mahasiswa) 

Saran perbaikan dari dosen 

pembimbing 
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In the internship activities of course there are several objectives taken by 

students during the internship activities are carried out. The objectives 

are as follows: 

1. to meet to meet one of the compulsory courses for students of 

D3 study program Sastra Inggris di Universitas Kristen Indonesia. 

2. to fulfill one of the graduation requirements to create a final 

assignment. 

3. Where students not only practice the theory obtained during 

college but will also provide a lot of insight to students. 

4. Train students to develop their skills through work projects. 

5. provide experience in various ways, one of which is training 

students to be able to position themselves in the world of work later, as 

well as form personalities. 

6. Improving relationships, can be a means of obtaining 

information related to job openings that will be needed by students after 

graduation. 

7. give a view to students in addressing the problems that exist in 

the world of work later. 

Penulisan poin 1-7 harus 

paralel. Jika Anda memulai 

poin no.1 dengan “to 

infinitive” maka poin 2-7 

juga harus diawali dengan “to 

infinitve” juga. 

 

 

Tipe 2: Kalimat tidak kohesif dengan judul artikel 

Kesalahan ini terjadi karena mahasiswa melakukan salin tempel (copypaste) dari tulisan 

orang lain tanpa memeriksa kembali kata-kata yang digunakan dalam kalimat tersebut. 

Tindakan ini mengakibatkan ide kalimat tersebut tidak berhubungan dengan topik yang 

sedang ditulis oleh mahasiswa tersebut. 

 

Tabel 2 

Contoh kalimat yang tidak kohesif dengan judul artikel 
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Data 2 

(Tulisan mahasiswa) 

Saran perbaikan dari dosen pembimbing 

Puji syukur kepada Tuhan yang Maha Kuasa, atas 

berkat dan karunianya penulis dapat menyelesaikan 

makalah mata kuliah Pancasila ini tepat pada 

waktunya. 

Judul laporan akhir Anda adalah “Penerapan 

Berpikir Kritis dalam Pembuatan Video Sebagai 

Sarana Promosi” tetapi kenapa muncul frasa 

“makalah mata kuliah Pancasila”?  

Catatan: Perbaiki tulisan Anda dan hindari 

copypaste pada saat menulis artikel ilmiah. 

 

Tipe 3: Kalimat tidak memiliki subjek 

Kesalahan ini terjadi karena mahasiswa tidak menyertakan subjek dalam sebuah kalimat 

sehingga kalimat tersebut tidak memiliki makna yang jelas. 

 

Tabel 3 

Contoh kalimat yang tidak memiliki subjek 

Data 3 

(Tulisan mahasiswa) 

Saran perbaikan dari dosen pembimbing 

3.1. Maka, … dilakukan analisis yang 

mengkategorisasi kata benda yang tepat dan 

ditemukan didalam teks. 

3.2. From the terms above … cannot easily 

understand words by words. 

3.1. Lengkapi kalimat ini. Kalimat ini belum 

lengkap karena tidak ada subjek. 

 

3.2. Lengkapi kalimat ini. Kalimat ini belum 

lengkap karena tidak ada subjek. 

 

Tipe 4: Kesalahan penempatan tanda baca dalam kalimat 

Kesalahan ini terjadi karena mahasiswa tidak paham cara penggunaan dan penempatan 

tanda baca dalam sebuah kalimat.  
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Tabel 4 

Contoh kalimat yang salah karena penempatan tanda baca yang tidak tepat 

Data 4 

(Tulisan mahasiswa) 

Saran perbaikan dari dosen pembimbing 

Pendahuluan yang mencakup, latar belakang 

penelitian, rumusan masalah, tujuan penelitian, 

manfaat penelitian, metodologi penelitian, ruang 

lingkup dan batasan penelitian, status penelitian 

dan sistematika penelitian. 

Perbaiki kalimat ini dengan menempatkan tanda 

baca (,) dengan benar. 

 

 

Tipe 5: Struktur kalimat tidak teratur 

Kesalahan ini terjadi karena mahasiswa tidak memahami struktur kalimat yang lengkap. 

Struktur kalimat yang tidak teratur atau acak akan membuat kalimat tidak memiliki 

makna yang jelas atau ambigu. Rangkaian kata dalam sebuah kalimat seharusnya 

memiliki setidaknya satu subjek dan predikat sehingga kalimat tersebut memiliki makna 

yang utuh. 

 

Tabel 5 

Contoh kalimat yang bermakna ambigu karena penggunaan struktur SPOK (subjek-predikat-objek-

keterangan) yang tidak teratur. 

Data 5 

(Tulisan mahasiswa) 

Saran perbaikan dari dosen pembimbing 
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5.1. Penelitian ini ditemukan data terjemahan 

literal, menterjemahkan sebuah kata atau ungkapan 

kata perkata. 

 

5.2. Seiring berjalannya waktu teknologi semakin 

canggih, majalah tidak lagi menggunakan bahan 

baku kertas untuk menulis atau diakses melalui 

majalah yang biasa kita lihat. 

5.1. Perbaiki penulisan kalimat ini.  Pembaca tidak 

dapat memahami makna kalimat ini karena struktur 

SPOK (Subjek-Predikat-Objek-Keterangan) tidak 

teratur. 

5.2. Perbaiki kalimat ini karena kalimat tersebut 

bermakna ganda atau ambigu. Pergunakan struktur 

SPOK dengan benar. 

 

 

Tipe 6: Teknik penulisan yang salah terhadap kata pinjaman dari bahasa asing 

dalam sebuah kalimat 

Kesalahan ini terjadi karena mahasiswa tidak memahami cara atau teknik menuliskan 

kata atau frasa pinjaman dari bahasa asing. Kalimat berbahasa Indonesia yang 

mengandung kata atau frasa pinjaman dari bahasa asing semestinya dituliskan dengan 

huruf cetak miring atau tanda kutip satu di awal dan di akhir kata/frasa pinjaman 

tersebut. 

 

Tabel 6 

Contoh kalimat yang tidak menggunakan teknik penulisan yang tidak benar dalam kata atau frasa 

pinjaman dari bahasa asing 

Data 6 

(Tulisan mahasiswa) 

Saran perbaikan dari dosen pembimbing 

It is the using of a more general or neutral term, 

e.g., to translate English go by inches into sedikit 

demi sedikit in Indonesian. 

Kalimat di atas bermakna ambigu dan terdengar 

aneh. Karena makalah Anda ini dituliskan dalam 

bahasa Inggris, silakan tuliskan kata/frasa/kalimat 

berbahasa Indonesia dalam bentuk cetak miring 

atau dengan menuliskannya dalam tanda (‘…’). 
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Tipe 7: Tidak adanya koherensi antar klausa dalam sebuah kalimat 

Kesalahan ini terjadi karena mahasiswa tidak memahami teknik memenggal kalimat 

yang terlalu panjang. Selain itu, mahasiswa juga sering menggabungkan beberapa ide 

dalam sebuah kalimat sehingga kalimat tidak memiliki makna yang jelas. 

 

Tabel 7 

Contoh kalimat bermakna ganda karena kalimat ada lebih dari satu ide pokok dalam sebuah kalimat 

Data 7 

(Tulisan mahasiswa) 

Saran perbaikan dari dosen pembimbing 

Seiring berjalannya waktu teknologi semakin 

canggih, majalah tidak lagi menggunakan bahan 

baku kertas untuk menulis atau diakses melalui 

majalah yang biasa kita lihat. 

Perbaiki penulisan kalimat ini karena kalimat 

tersebut tidak jelas maknanya. Hubungan antar 

klausa dalam kalimat tidak koheren. 

 

 

Tipe 8: Kalimat memiliki kata sambung yang tidak tepat 

Kesalahan ini terjadi karena mahasiswa tidak memahami penggunaan kata sambung 

dalam kalimat panjang. Penggunaan kata sambung sering salah karena mahasiswa ingin 

menyambung dua klausa dalam sebuah kalimat dan juga menyambung dua kalimat 

menjadi satu. 

  

Tabel 8 

Penggunaan kata sambung yang tidak tepat dan salah tempat dalam sebuah kalimat 

Data 8 

(Tulisan mahasiswa) 

Saran perbaikan dari dosen pembimbing 
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8.1. Industri besar media Indonesia membeli lisensi 

majalah itu yang tentunya diperjualbelikan di 

Indonesia. Sehingga Olivia berpikir, jika terus 

seperti itu hilang ruang untuk majalah yang benar-

benar menyajikan konten lokal. 

8.2. Indonesia butuh konten lokal yang dari kita 

untuk kita. Dan pada Januari 2013, terbitlah 

Majalah Sunday edisi pertama di Kelapa Gading. 

8.1. Perbaiki kalimat di atas dengan penggunaan 

kata sambung ‘sehingga’ dengan benar. Tempatkan 

tadna baca dalam posisi yang benar. 

 

 

 

8.2. Perbaiki kalimat di atas dengan penggunaan 

kata sambung ‘dan’ dengan benar.  

 

Simpulan 

Hasil penelitian ini mengungkapkan ada delapan jenis kesalahan penulisan artikel 

imilah yang dilakukan para mahasiswa, yakni: a) menuliskan poin-poin bagian dari satu 

kalimat secara tidak paralel; b) melakukan copypaste dari tulisan oranglain; c) 

menuliskan kalimat tanpa subjek; d) menempatkan tanda baca di tempat yang salah, e) 

menuliskan kalimat dengan struktur SPOK yang tidak teratur; f) mencampur kata atau 

frasa bahasa asing dalam bahasa Indonesia tanpa menggunakan teknik penulisan yang 

benar; g) menggunakan kalimat yang sangat panjang sehingga tidak terlihat koherensi 

antar klausa dalam kalimat; dan h) menggunakan kata sambung yang tidak tepat. 

Dari hasil penelitian ini, penulis menyimpulkan bahwa kesalahan penulisan yang 

dilakukan oleh mahasiswa dalam isi laporan magang dan skripsi sangat menyita waktu 

para pembimbing dalam memeriksa draft tulisan para mahasiswa yang dibimbing. 

Penelitian ini diharapkan sangat berguna dalam menambah pengetahuan para 

mahasiswa dan meningkatkan ketrampilan mereka pada saat menuliskan artikel ilmiah. 

Jenis-jenis kesalahan yang sudah dijelaskan oleh penulis pada bab isi dapat digunakan 

oleh para pembimbing tugas akhir mahasiswa sebagai bahan dasar memeriksa kesalahan 
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teknis dalam tulisan mahasiswa. Hasil penelitian ini juga pastinya dapat dugunakan oleh 

oleh para mahasiswa khususnya mereka yang sedang menuliskan skripsi atau artikel 

ilmiah lainnya sebagai dasar mereka untuk melakukan koreksi terhadap artikel ilmiah 

mereka sebelum diserahkan kepada dosen pembimbing. Penelitian seperti ini 

diharapakan dapat dilanjutkan oleh para peneliti lainnya dengan menggunakan data dari 

universitas atau perguruan tinggi lainnya sebagai bahan perbandingan atau sebagai 

penambahan data jenis kesalahan yang dilakukan mahasiswa dalam menuliskan artikel 

ilmiah mereka. 
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Jenis-jenis Kesalahan Penulisan Kalimat Serta Saran Perbaikan  

dalam Skripsi dan Laporan Magang Mahasiswa  

 

012 

Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengungkapan jenis-jenis kesalahan penulisan kalimat 

dalam skripsi dan laporan magang mahasiswa. Metode penelitian ini bersifat kualitatif 

dengan pendekatan deskriptif. Data penelitian ini adalah adalah berupa jenis kesalahan-

kesalahan penulisan kalimat dalam draft skripsi dan laporan magang mahasiswa di 

Universitas Kristen Indonesia tahun 2020-2022. Penulis mencatat, merangkum, dan 

menganalisis jenis-jenis kesalahan penulisan kalimat yang dibuat oleh mahasiswa. 

Penelitian ini diharapkan dapat berguna untuk menambah pengetahuan dan 

keterampilan para mahasiswa ketika menuliskan skripsi ataupun karya ilmiah lainnya. 

Hasil penelitian ini juga dapat digunakan oleh para dosen sebagai bahan dasar untuk 

melakukan koreksi terhadap kalimat-kalimat dalam skripsi mahasiswa. 

Kata Kunci 

kesalahan penulisan kalimat; skripsi; laporan magang; karya ilmiah 

 

Abstract 

This study aims to reveal the types of sentence writing errors in the students’ 

undergraduate thesis and internship reports. The researcher uses a qualitative research. 

The research data are the sentence errors found in the draft of the students’ 

undergraduate thesis and the internship reports in Universitas Kristen Indonesia, Jakarta. 

The author records, summarizes, and analyzes the types of sentence writing errors made 

by students. This research is expected to be useful for students in higher education to 

increase their knowledge and to improve their skills when writing their undergraduate 

thesis or other scientific papers. 

Keywords 

sentence errors; undergraduate thesis; internship report; scientific writing. 

 

Pendahuluan 

Penelitian ini bertujuan untuk memberikan penjelasan secara khusus terhadap 

contoh-contoh kesalahan penulisan kalimat dalam laporan atau tugas akhir mereka 

Commented [A1]: Judul mohon diubah dari 

Jenis-jenis Kesalahan Penulisan Kalimat Serta 
Saran Perbaikan dalam Skripsi dan Laporan 

Magang Mahasiswa 
menjadi " Analisis Kesalahan Penulisan Kalimat dalam 

Skripsi dan Laporan Magang" 

Kata kunci karya ilmiah mohon dihilangkan. 
masih terdapat kesalahan pengetikan (Penelitan 

seharusnya penelitian, relecan seharusnya relevan, dkk 
seharusnya dkk., menuliskan skripsi seharusnya 
penyusunan skripsi, diantaranya seharusnya di 
antaranya, 1) pengaruh bahasa pertama.... seharusnya 
(1) pengaruh bahasa pertama.... 
Jika sebelum rincian terdapat huruf atau angka wajib 
diapit dengan tanda kurung (...) 
copypaste seharusnya copy paste  

penulisan nomor, misalnya, 3.1.  seharusny 3.1 (angka 
terakhir tidak boleh diberi titik. 

Judul tabel harus diawali huruf kapital setiap katanya, 
kecuali kata penghubung dan kata depan. 

Tabel 1 Contoh kesalahan penulisan poin-poin yang 
menjadi bagian dari satu kalimat 

seharusnya 
Tabel 1 Contoh Kesalahan Penulisan Poin-poin yang 

Menjadi Bagian dari Satu Kalimat 

Penulisan Tipe 
Tipe 2: Kalimat tidak kohesif dengan judul artikel 
seharusnya 
Tipe 2 Kalimat Tidak Kohesif dengan Judul 
Artikel 
Pada bagian Hasil dan Pembahasan yang 

dikemukakan hanya "Hasil", sedangkan bagian 
"Pembahasan/Diskusi" tidak ada. Dalam bagian 

"Pembahasan" harus dikemukakan implikasi hasil 
peneltian, sumbangsih terhadap keilmuan, dan 
keterbatasan penelitian yang dapat dilanjutkan oleh 
penelitian selanjutnya. 
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berupa skripsi dan laporan magang. Penulis, yang dalam hal ini adalah seorang 

pembimbing skripsi mahasiswa, juga akan memperlihatkan komentar-komentar dan 

saran-saran perbaikan terhadap setiap jenis kesalahan penulisan kalimat yang dibuat 

oleh para mahasiswa yang sedang dalam bimbingan. 

Penelitian sebelumnya yang masih berhubungan dengan penelitian ini adalah 

artikel yang dituliskan oleh Sidid dkk (2020). Penelitan yang dilakukan oleh Sidiq dan 

rekan-rekannya membahas tentang kesalahan yang dilakukan mahasiswa Universitas 

PGRI Semarang sedangkan penelitian terbaru ini lebih khusus membahas jenis 

kesalahan yang dilakukan mahasiswa dalam menuliskan kalimat yang tidak lengkap dan 

bermakna ambigu. Perbedaan yang kedua adalah penelitian terdahulu meneliti karya 

ilmiah yang sudah selesai sedangkan penelitian terbaru ini menggunakan draf skripsi 

mahasiswa ketika sedang dalam proses penulisan karya ilmiah mereka. 

Penelitian lainnya yang sangat relecan dengan penelitian ini adalah penelitian 

yang dilakukan oleh Shalima dan Wijayanti (2020). Penelitian mereka mencakup 

kesalahan berbahasa dalam rruang lingkup umum yakni dalam kesalahan-kesalahan 

berbahasa pada tataran fonologi, morfologi, maupun sintaksis sedangkan penelitian 

terbaru ini lebih khusus membahas kesalahan pada tataran sintaksis saja yakni kesalahan 

penulisan kalimat. Dalam penelitian mereka tidak membahas komentar usulan 

perbaikan sedangkan penelitian ini menyediakan komentar usulan perbaikan dari 

pembimbing mahasiswa. 

Menurut Lubis, dkk. (2019) terdapat beberapa jenis karya ilmiah, antara lain 

laporan penelitian, makalah seminar atau simposium dan artikel jurnal. Skripsi 

merupakan suatu karya tulis ilmiah yang dituliskan oleh mahasiswa dari jenjang 

Sarjana. Skripsi merupakan salah satu syarat bagi seorang mahasiswa untuk 
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mendapatkan gelar sesuai dengan bidangnya. Maulana (2021) menyatakan bahwa 

mahasiswa masih sering melakukan sejumlah kesalahan umum saat menyusun karya 

ilmiah, baik dalam hal teknis maupun hal nonteknis. Masalah teknis penulisan bukan 

saja mengenai bentuk atau format penulisan yang biasanya dimulai dari halaman judul 

sampai kepada penulisan daftar referensi, tetapi teknis penulisan kalimat yang baik dan 

benar juga termasuk di dalamnya. Kaidah dasar komposisi yang baik dalam penulisan 

meliputi pemilihan kata, penyusunan kalimat, dan penyusunan alinea (Nurhayatin dkk 

(2018); Ghufron, 2017; Febriningsih, 2019). Dalam menuliskan skripsi, mahasiswa 

tentunya harus menuliskan kalimat-kalimat yang sesuai dengan kaidah bahasa yang 

benar (Mukhlis dkk, 2018). 

Ada berbagai jenis kesalahan berbahasa. Beberapa diantaranya adalah kesalahan 

pada tataran linguistik seperti kesalahan fonologi, morfologi, sintaksis, (frasa, klausa, 

kalimat), semantik, dan wacana, kesalahan memilih kata, ejaan, huruf kapital, 

tatabahasa yang terdiri atas imbuhan, kalimat aktif-pasif, konjungsi dan preposisi, serta 

kesalahan susunan kalimat (Arizona & Rusminto, 2016; Tarigan dalam Agustina & 

Oktavia, 2019; Nugroho dkk, 2018). Burt dkk dalam Nurwicaksono dan Amelia (2018) 

menyatakan bahwa ada 4 kategori dari wilayah (taksonomi) kesalahan berbahasa, yaitu 

1) taksonomi kategori linguistik; 2) taksonomi kategori strategi performasi, 

kesalahbentukan (misformation), kesalahurutan (misordering); 3) taksonomi kategori 

komparatif diantaranya kesalahan interlingual, kesalahan intralingual, kesalahan 

ambigu, kesalahan unik; dan 4) taksonomi kategori efek komunikasi (kesalahan lokal 

dan kesalahan global). 

Proses terjadinya kesalahan berbahasa berkaitan dengan aspek psikis maupun fisik 

(Alfin, 2018). Adapun penyebab timbulnya kesalahan berbahasa menurut Saadah (2016) 
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bersumber pada tiga hal, yaitu: 1) pengaruh bahasa pertama (Brown dalam Ardian, 

2017; Afroch, 2021), 2) kesulitan internal bahasa target (Sari, 2019), dan 3) sistem 

pengajaran bahasa target (Sagita, 2019). Kesalahan berbahasa tampak pada segi 

penulisan yakni pada penggunaan tanda baca, huruf kapital, dan penggunaan kata yang 

tidak tepat (Maulana dalam Meilinawati, 2021). Contoh kesalahan penulisan sering 

terjadi pada saat seseorang menuliskan kata atau frasa berbahasa asing dalam sebuah 

kalimat. Kalimat merupakan satuan pikiran yang dituliskan dengan kehadiran subjek 

dan predikat memiliki makna yang logis (Aprianti, 2021). Kumpulan kalimat akan 

membentuk sebuah paragraf. Paragraf merupakan kumpulan beberapa kalimat yang 

bentuk dan maknanya saling terkait satu sama lain.  Keterkaitan antar bentuk dari setiap 

kalimat dalam sebuah paragraf disebut kohesi (Lestari, 2019; Ismail, 2021) sedangkan 

keterkaitan antar makna kalimat-kalimat dalam sebuah paragraf disebut dengan 

koherensi (Lidwina & Wibowo, 2021; Baryadi, 2020, hlm. 29; Lestari, 2019; Anggara 

dkk, 2021; Sumadi, 2016).  

Dari berbagai permasalahan teknis penulisan yang disebutkan di atas tentunya 

menyebabkan dosen pembimbing membutuhkan waktu yang lebih lama dalam 

memeriksa laporan dan skripsi para mahasiswa. Setiap universitas memiliki kebijakan 

yang berbeda-beda dalam hal penunjukan dosen pembimbing laporan akhir dan skripsi 

mahasiswa. Ada beberapa program studi yang hanya memberikan satu dosen 

pembimbing kepada satu mahasiswa tingkat akhir. Oleh karena itu, dosen pembimbing 

tersebut akan membutuhkan waktu yang lumayan menyita waktu karena selain 

membimbing mahasiswa dalam urusan isi atau materi tulisan dosen tersebut juga harus 

memeriksa teknis penulisan mahasiswa. Pekerjaan dosen pembimbing dalam hal ini 

menjadi terbagi dua, sebagai pembimbing materi sekaligus pembimbing teknis. 
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Penulis berharap bahwa hasil penelitian ini dapat dibaca dan digunakan oleh para 

mahasiswa, khususnya bagi mereka yang akan segera dan sedang menyusun skripsi dan 

laporan akhir/laporan magang, sebagai saran perbaikan terhadap teknik penulisan isi 

skripsi dan laporan magang mereka. Setelah mahasiswa membaca hasil penelitian ini, 

penulis berharap mereka semakin melatih diri menuliskan kalimat-kalimat yang lengkap 

dan efektif pada saat mereka menuliskan isi skripsi dan laporan akhir mereka. 

 

Metode 

Penelitian ini bersifat deskriptif. Peneliti menggunakan metode simak dan catat 

dalam mengumpulkan data mengenai penggunaan bahasa dalam hal ini penulisan 

kalimat. Untuk menganalisi data yang telah dikumpulakan, penulis menggunakan 

bentuk analisis interaktif yakni mereduksi data, menyajikan data, serta menyimpulkan 

hasil analisis data. 

Penelitian ini dilakukan di Universitas Kristen Indonesia, Jakarta. Objek 

penelitian ini adalah draf laporan magang dan skripsi mahasiswa yang sedang dalam 

proses menyelesaikan tugas akhir mereka. Laporan magang dan skripsi adalah dua 

karya tulis yang sifat penggunaan bahasanya harus formal dan ilmiah. Jadi dua jenis 

objek penelitian tersebut memiliki sifat yang sama (Sugiyono, 2018). 

Langkah-langkah yang dilakukan oleh penulis dalam proses penelitan ini adalah 

sebagai berikut: 

1) Memeriksa teknis penulisan skripsi dan laporan magang mahasiswa; 

2) Memberikan tanda dan komentar terhadap kesalahan teknis penulisan sebagai saran 

perbaikan kepada mahasiswa; 

3) Mengumpulkan semua kesalahan penulisan yang dinuat oleh mahasiswa; 
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4) Mengelompokkan jenis kesalahan yang sama; dan 

5) Memberikan penjelasan terhadap setiap kelompok kesalahan penulisan yang 

dilakukan mahasiswa. 

 

Hasil dan Pembahasan 

Hasil 

Dari analisis penulis terhadap data yang diperoleh, penulis mengelompokkan kesalahan 

penulisan kalimat yang dilakukan oleh mahasiswa ke dalam delapan jenis tipe. Berikut 

ini adalah tampilan data dari masing-masing jenis kesalahan penulisan kalimat. 

Tipe 1: Kesalahan penulisan poin-poin dalam sebuah kalimat 

Kesalahan ini diakibatkan oleh adanya kalimat yang sangat panjang. Kalimat panjang 

ini berisi uraian yang dapat berbentuk frasa atau klausa sebagai objek dari sebuah kata 

kerja. 

 

Tabel 1 

Contoh kesalahan penulisan poin-poin yang menjadi bagian dari satu kalimat 

Data 1 

(Tulisan mahasiswa) 

Saran perbaikan dari dosen 

pembimbing 
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In the internship activities of course there are several objectives taken by 

students during the internship activities are carried out. The objectives 

are as follows: 

1. to meet to meet one of the compulsory courses for students of 

D3 study program Sastra Inggris di Universitas Kristen Indonesia. 

2. to fulfill one of the graduation requirements to create a final 

assignment. 

3. Where students not only practice the theory obtained during 

college but will also provide a lot of insight to students. 

4. Train students to develop their skills through work projects. 

5. provide experience in various ways, one of which is training 

students to be able to position themselves in the world of work later, as 

well as form personalities. 

6. Improving relationships, can be a means of obtaining 

information related to job openings that will be needed by students after 

graduation. 

7. give a view to students in addressing the problems that exist in 

the world of work later. 

Penulisan poin 1-7 harus 

paralel. Jika Anda memulai 

poin no.1 dengan “to 

infinitive” maka poin 2-7 

juga harus diawali dengan “to 

infinitve” juga. 

 

 

Tipe 2: Kalimat tidak kohesif dengan judul artikel 

Kesalahan ini terjadi karena mahasiswa melakukan salin tempel (copypaste) dari tulisan 

orang lain tanpa memeriksa kembali kata-kata yang digunakan dalam kalimat tersebut. 

Tindakan ini mengakibatkan ide kalimat tersebut tidak berhubungan dengan topik yang 

sedang ditulis oleh mahasiswa tersebut. 

 

Tabel 2 

Contoh kalimat yang tidak kohesif dengan judul artikel 
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Data 2 

(Tulisan mahasiswa) 

Saran perbaikan dari dosen pembimbing 

Puji syukur kepada Tuhan yang Maha Kuasa, atas 

berkat dan karunianya penulis dapat menyelesaikan 

makalah mata kuliah Pancasila ini tepat pada 

waktunya. 

Judul laporan akhir Anda adalah “Penerapan 

Berpikir Kritis dalam Pembuatan Video Sebagai 

Sarana Promosi” tetapi kenapa muncul frasa 

“makalah mata kuliah Pancasila”?  

Catatan: Perbaiki tulisan Anda dan hindari 

copypaste pada saat menulis artikel ilmiah. 

 

Tipe 3: Kalimat tidak memiliki subjek 

Kesalahan ini terjadi karena mahasiswa tidak menyertakan subjek dalam sebuah kalimat 

sehingga kalimat tersebut tidak memiliki makna yang jelas. 

 

Tabel 3 

Contoh kalimat yang tidak memiliki subjek 

Data 3 

(Tulisan mahasiswa) 

Saran perbaikan dari dosen pembimbing 

3.1. Maka, … dilakukan analisis yang 

mengkategorisasi kata benda yang tepat dan 

ditemukan didalam teks. 

3.2. From the terms above … cannot easily 

understand words by words. 

3.1. Lengkapi kalimat ini. Kalimat ini belum 

lengkap karena tidak ada subjek. 

 

3.2. Lengkapi kalimat ini. Kalimat ini belum 

lengkap karena tidak ada subjek. 

 

Tipe 4: Kesalahan penempatan tanda baca dalam kalimat 

Kesalahan ini terjadi karena mahasiswa tidak paham cara penggunaan dan penempatan 

tanda baca dalam sebuah kalimat.  
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Tabel 4 

Contoh kalimat yang salah karena penempatan tanda baca yang tidak tepat 

Data 4 

(Tulisan mahasiswa) 

Saran perbaikan dari dosen pembimbing 

Pendahuluan yang mencakup, latar belakang 

penelitian, rumusan masalah, tujuan penelitian, 

manfaat penelitian, metodologi penelitian, ruang 

lingkup dan batasan penelitian, status penelitian 

dan sistematika penelitian. 

Perbaiki kalimat ini dengan menempatkan tanda 

baca (,) dengan benar. 

 

 

Tipe 5: Struktur kalimat tidak teratur 

Kesalahan ini terjadi karena mahasiswa tidak memahami struktur kalimat yang lengkap. 

Struktur kalimat yang tidak teratur atau acak akan membuat kalimat tidak memiliki 

makna yang jelas atau ambigu. Rangkaian kata dalam sebuah kalimat seharusnya 

memiliki setidaknya satu subjek dan predikat sehingga kalimat tersebut memiliki makna 

yang utuh. 

 

Tabel 5 

Contoh kalimat yang bermakna ambigu karena penggunaan struktur SPOK (subjek-predikat-objek-

keterangan) yang tidak teratur. 

Data 5 

(Tulisan mahasiswa) 

Saran perbaikan dari dosen pembimbing 
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5.1. Penelitian ini ditemukan data terjemahan 

literal, menterjemahkan sebuah kata atau ungkapan 

kata perkata. 

 

5.2. Seiring berjalannya waktu teknologi semakin 

canggih, majalah tidak lagi menggunakan bahan 

baku kertas untuk menulis atau diakses melalui 

majalah yang biasa kita lihat. 

5.1. Perbaiki penulisan kalimat ini.  Pembaca tidak 

dapat memahami makna kalimat ini karena struktur 

SPOK (Subjek-Predikat-Objek-Keterangan) tidak 

teratur. 

5.2. Perbaiki kalimat ini karena kalimat tersebut 

bermakna ganda atau ambigu. Pergunakan struktur 

SPOK dengan benar. 

 

 

Tipe 6: Teknik penulisan yang salah terhadap kata pinjaman dari bahasa asing 

dalam sebuah kalimat 

Kesalahan ini terjadi karena mahasiswa tidak memahami cara atau teknik menuliskan 

kata atau frasa pinjaman dari bahasa asing. Kalimat berbahasa Indonesia yang 

mengandung kata atau frasa pinjaman dari bahasa asing semestinya dituliskan dengan 

huruf cetak miring atau tanda kutip satu di awal dan di akhir kata/frasa pinjaman 

tersebut. 

 

Tabel 6 

Contoh kalimat yang tidak menggunakan teknik penulisan yang tidak benar dalam kata atau frasa 

pinjaman dari bahasa asing 

Data 6 

(Tulisan mahasiswa) 

Saran perbaikan dari dosen pembimbing 

It is the using of a more general or neutral term, 

e.g., to translate English go by inches into sedikit 

demi sedikit in Indonesian. 

Kalimat di atas bermakna ambigu dan terdengar 

aneh. Karena makalah Anda ini dituliskan dalam 

bahasa Inggris, silakan tuliskan kata/frasa/kalimat 

berbahasa Indonesia dalam bentuk cetak miring 

atau dengan menuliskannya dalam tanda (‘…’). 
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Tipe 7: Tidak adanya koherensi antar klausa dalam sebuah kalimat 

Kesalahan ini terjadi karena mahasiswa tidak memahami teknik memenggal kalimat 

yang terlalu panjang. Selain itu, mahasiswa juga sering menggabungkan beberapa ide 

dalam sebuah kalimat sehingga kalimat tidak memiliki makna yang jelas. 

 

Tabel 7 

Contoh kalimat bermakna ganda karena kalimat ada lebih dari satu ide pokok dalam sebuah kalimat 

Data 7 

(Tulisan mahasiswa) 

Saran perbaikan dari dosen pembimbing 

Seiring berjalannya waktu teknologi semakin 

canggih, majalah tidak lagi menggunakan bahan 

baku kertas untuk menulis atau diakses melalui 

majalah yang biasa kita lihat. 

Perbaiki penulisan kalimat ini karena kalimat 

tersebut tidak jelas maknanya. Hubungan antar 

klausa dalam kalimat tidak koheren. 

 

 

Tipe 8: Kalimat memiliki kata sambung yang tidak tepat 

Kesalahan ini terjadi karena mahasiswa tidak memahami penggunaan kata sambung 

dalam kalimat panjang. Penggunaan kata sambung sering salah karena mahasiswa ingin 

menyambung dua klausa dalam sebuah kalimat dan juga menyambung dua kalimat 

menjadi satu. 

  

Tabel 8 

Penggunaan kata sambung yang tidak tepat dan salah tempat dalam sebuah kalimat 

Data 8 

(Tulisan mahasiswa) 

Saran perbaikan dari dosen pembimbing 
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8.1. Industri besar media Indonesia membeli lisensi 

majalah itu yang tentunya diperjualbelikan di 

Indonesia. Sehingga Olivia berpikir, jika terus 

seperti itu hilang ruang untuk majalah yang benar-

benar menyajikan konten lokal. 

8.2. Indonesia butuh konten lokal yang dari kita 

untuk kita. Dan pada Januari 2013, terbitlah 

Majalah Sunday edisi pertama di Kelapa Gading. 

8.1. Perbaiki kalimat di atas dengan penggunaan 

kata sambung ‘sehingga’ dengan benar. Tempatkan 

tadna baca dalam posisi yang benar. 

 

 

 

8.2. Perbaiki kalimat di atas dengan penggunaan 

kata sambung ‘dan’ dengan benar.  

 

Simpulan 

Hasil penelitian ini mengungkapkan ada delapan jenis kesalahan penulisan artikel 

imilah yang dilakukan para mahasiswa, yakni: a) menuliskan poin-poin bagian dari satu 

kalimat secara tidak paralel; b) melakukan copypaste dari tulisan oranglain; c) 

menuliskan kalimat tanpa subjek; d) menempatkan tanda baca di tempat yang salah, e) 

menuliskan kalimat dengan struktur SPOK yang tidak teratur; f) mencampur kata atau 

frasa bahasa asing dalam bahasa Indonesia tanpa menggunakan teknik penulisan yang 

benar; g) menggunakan kalimat yang sangat panjang sehingga tidak terlihat koherensi 

antar klausa dalam kalimat; dan h) menggunakan kata sambung yang tidak tepat. 

Dari hasil penelitian ini, penulis menyimpulkan bahwa kesalahan penulisan yang 

dilakukan oleh mahasiswa dalam isi laporan magang dan skripsi sangat menyita waktu 

para pembimbing dalam memeriksa draft tulisan para mahasiswa yang dibimbing. 

Penelitian ini diharapkan sangat berguna dalam menambah pengetahuan para 

mahasiswa dan meningkatkan ketrampilan mereka pada saat menuliskan artikel ilmiah. 

Jenis-jenis kesalahan yang sudah dijelaskan oleh penulis pada bab isi dapat digunakan 

oleh para pembimbing tugas akhir mahasiswa sebagai bahan dasar memeriksa kesalahan 
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teknis dalam tulisan mahasiswa. Hasil penelitian ini juga pastinya dapat dugunakan oleh 

oleh para mahasiswa khususnya mereka yang sedang menuliskan skripsi atau artikel 

ilmiah lainnya sebagai dasar mereka untuk melakukan koreksi terhadap artikel ilmiah 

mereka sebelum diserahkan kepada dosen pembimbing. Penelitian seperti ini 

diharapakan dapat dilanjutkan oleh para peneliti lainnya dengan menggunakan data dari 

universitas atau perguruan tinggi lainnya sebagai bahan perbandingan atau sebagai 

penambahan data jenis kesalahan yang dilakukan mahasiswa dalam menuliskan artikel 

ilmiah mereka. 
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